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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan agility terhadap kemampuan menggiring bola siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal di SDN Panguban 01. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental), dan desain two groups pretest-posttest. Sampel terdiri dari 20 siswa yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok shuttle run dan zig-zag run, masing-masing 10 siswa. Instrumen penelitian berupa tes dribbling dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan dribbling pada kedua kelompok. Kelompok shuttle run meningkat dari rata-rata 13,58 detik menjadi 9,33 detik, sedangkan zig-zag run dari 13,21 detik menjadi 9,44 detik. Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari latihan agility terhadap kemampuan menggiring bola. Latihan zig-zag run terbukti lebih efektif dibanding shuttle run. Penelitian ini merekomendasikan latihan agility sebagai bagian dari pembinaan teknik dasar futsal di sekolah dasar. 

Kata Kunci: agility, dribbling, futsal, shuttle run, zig-zag, pendidikan jasmani 

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of agility training on the dribbling skills of students in futsal extracurricular activities at SDN Panguban 01. The research method used is quantitative with a quasi-experimental approach, employing a two-groups pretest-posttest design. The sample consisted of 20 students divided into two groups: the shuttle run training group and the zig-zag run training group, with 10 students in each group. The data collection instrument was a dribbling test administered before and after the treatment. The data analysis results showed a significant improvement in dribbling skills in both groups. The shuttle run group improved their average dribbling time from 13.58 seconds to 9.33 seconds, while the zig-zag run group improved from 13.21 seconds to 9.44 seconds. The paired t-test showed a significance value of less than 0.05, indicating that agility training had a significant effect on improving dribbling skills. In conclusion, agility training, through both the shuttle run and zig-zag run methods, is effective in enhancing dribbling performance. However, zig-zag run training yielded more optimal results in terms of agility and movement coordination. This study recommends the implementation of agility training programs as part of basic futsal skill development in elementary school physical education. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam membentuk fisik dan mental anak, terutama di jenjang sekolah dasar. Sepak bola, khususnya futsal, merupakan kegiatan populer yang melatih teknik dasar seperti menggiring bola (dribbling). Salah satu komponen utama dalam dribbling adalah kelincahan (agility). Namun, di SDN Panguban 01, kemampuan dribbling siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas latihan agility, seperti shuttle run dan zig-zag run, dalam meningkatkan kemampuan dribbling siswa. 
Dalam memcapai  tujuan, pelatih maupun atlet harus melakukan dengan baik, terstuktur, terarah, dan kompleks. Progam latihan yang disusun pelatih harus memenuhi aspek, antara lain: latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental. Selain itu juga prinsip-prinsip latihan harus diperhatikan. Dapat disimpulkan bahwa tujuan latihan adalah untuk dapat memiliki kemampuan konseptual meningkatkan kualitas keterampilan, kebugaran otot, dan kebugaran energi, dalam mengungkap potensi olahragawan mencapai puncak prestasi. 
Tujuan latihan zig-zag adalah untuk menguasai keterampilan lari, menghindar dari berbagai halangan baik orang maupun benda yang ada di sekeliling. Sesuai dengan tujuannya latihan zig-zag dibedakan menjadi dua, yaitu: Latihan lari zig-zag untuk mengukur kelincahan seseorang yaitu dengan melatih lari segitiga dengan ukuran garis segitiga yang telah ditentukan dan latihan lari bentuk bintang dengan ukuran garis berbentuk bintang yang telah ditentukan; latihan lari zigzag untuk merubah arah gerak tubuh atau bagian tubuh dengan latihan lari angka delapan, berlari mengikuti angka delapan dan berlari dengan melewati rintangan, pada saat berlari akan berbentuk garis zig-zag. 
Dalam permainan futsal, kemampuan menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang haarus dimiliki oleh setiap pemain. Menggiring bola adalah menggerakan bola dari satu titik ke titik yang lain dengan cara menendang secara terputus-putus menggunakan bagian kaki serta tidak jauh dari jangkauan kaki dengan tujuan mendekatkan bola dengan jarak sasaran. Pada permainan futsal gerakan menggiring bola sangat di perlukan pada permainan futsal, sebab dapat kita ketahui permainan futsal yang bertensi cepat dan tinggi mengharuskan kita untuk selalu bergerak (mobile). 
Yang perlu di perhatikan pada saat menggiring bola adalah agility (kelincahan). Agility (kelincahan) yaitu kemampuan seseorang dalam merubah arah dan posisi tubuh dengan cepat, tangkas tanpa kehilangan keseimbangan. Dalam permainan , faktor komponen fisik ini yaitu agility 
(kelincahan) sangat diperlukan untuk membantu pemain mengendalikan bola, melewati hadangan lawan dengan cepat tanpa kehilangan bola, sehingga lawan akan kesulitan pada saat ingin mengambil penguasaan bola. 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu. Desain yang digunakan yaitu two groups pretest-posttest. Sampel berjumlah 20 siswa kelas VI yang aktif mengikuti ekstrakurikuler futsal, dibagi ke dalam dua kelompok: kelompok A dengan latihan shuttle run dan kelompok B dengan latihan zig-zag run. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan dengan 16 kali pertemuan. Instrumen pengumpulan data berupa tes dribbling (kelincahan menggiring bola). Data dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan paired t-test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan dribbling secara signifikan. Kelompok shuttle run mengalami penurunan waktu dari 13,58 detik menjadi 9,33 detik, sedangkan kelompok zig-zag run dari 13,21 detik menjadi 9,44 detik. Uji paired t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) pada kedua kelompok, yang mengindikasikan adanya pengaruh latihan terhadap peningkatan kemampuan dribbling. Meski keduanya efektif, zig-zag run menunjukkan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan kelincahan dan koordinasi gerak.
Tabel 1. Hasil Penelitian Pre Test Dan Post Test Dribbling Tes
	
	Kelompok Shuttle 
	
	Kelompok Zigzag 

	NO 
	Sample 
	Pretest 
	Postest 
	NO 
	Sample 
	Pretest 	Postest 

	1 
	AK 
	14.00 
	9.67 
	1 
	AD 
	12.67 
	9.00 

	2 
	AB 
	13.67 
	10.00 
	2 
	AB 
	14.00 
	9.33 

	3 
	DN 
	13.00 
	9.00 
	3 
	HK 
	13.52 
	10.33 

	4 
	CB 
	13.65 
	9.33 
	4 
	TH 
	12.00 
	9.67 

	5 
	GA 
	13.00 
	10.33 
	5 
	BM 
	13.00 
	9.00 

	6 
	RA 
	13.67 
	9.33 
	6 
	SR 
	13.67 
	9.33 

	7 
	HF 
	13.68 
	8.67 
	7 
	AN 
	14.00 
	10.33 

	8 
	RK 
	12.00 
	8.67 
	8 
	BS 
	13.65 
	9.33 

	9 
	RD 
	13.52 
	9.33 
	9 
	AT 
	13.00 
	8.67 

	10 
	ZN 
	13.67 
	9.67 
	10 
	DM 
	12.67 
	9.45 


 
Data yang terkumpul menunjukkan adanya peningkatan waktu dribbling yang signifikan setelah pelaksanaan latihan. Pada kelompok shuttle Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tes dribbling pada pretest adalah 13,58 detik, sedangkan pada posttest menurun menjadi 9,3 Detik. Hasil ini menunjukkan adanya penurunan waktu yang signifikan, yang mengindikasikan peningkatan kemampuan dribbling siswa setelah mengikuti latihan shuttle run. 
Tabel 2. Hasil Test Driblling Kelompok A Suttle Run
	Statistic 
	Pre-test 
	Post-test 

	Mean 
	13.58 
	9,33 

	Standart Deviasi 
	0,54882055 
	0,51511261 

	Minimum 
	12 
	8.67 

	Maximum 
	14 
	10.33 

	Median 
	13,66 
	9,33 

	Range 
	2 
	1.66 


	 Rata-rata waktu dribbling menurun dari 13.58 detik pada pretest menjadi 9.33 detik pada posttest, menunjukkan peningkatan kemampuan dribbling yang signifikan. Variasi hasil juga mengalami penurunan, dengan rentang waktu posttest yang lebih kecil (1,66 detik) dibandingkan pretest (2 detik), yang menunjukkan bahwa kemampuan dribbling siswa menjadi lebih merata setelah perlakuan. 
Tabel 3. Hasil Test Driblling Kelompok B Zigzag
	Statistic 
	Pre-test 
	Post-test 

	   Mean 
	13,21 
	9,44 

	   Standart Deviasi 
	0,62324634 
	0,51511552 

	Minimum 
	12 
	9 

	Maximum 
	14 
	10,33 

	Median 
	13,26 
	9,33 

	Range 
	2 
	1,33 


Rata-rata waktu dribbling menurun dari 13,21 detik pada pretest menjadi 9.44 detik pada posttest, menunjukkan peningkatan kemampuan dribbling yang signifikan. Variasi hasil juga mengalami penurunan, dengan rentang waktu posttest yang lebih kecil (1,33 detik) dibandingkan pretest (2 detik), yang menunjukkan bahwa kemampuan dribbling siswa menjadi lebih merata setelah perlakuan.
Tabel 4. Test Of Normality
	Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

	Statistic 
	Df 
	Sig. 
	Statistic df Sig. 
	

	Kelompok 

	
	
	
	

	Kelompok Shuttle .156 
	10 
	.200* 
	.942 
	10 .580 

	Kelompok Zigzag .189 
	10 
	.200* 
	.925 
	10 .398 


Pada uji statistika normalitas pada SPSS 23, dan lebih khusus lagi uji Shapiro-Wilk karena ukuran sampel yang kecil (Ismail, 2022): Data dianggap berdistribusi normal jika nilai p minimal 0,05. Data tidak berdistribusi normal jika nilai p kurang dari atau sama dengan 0,05. Variabel penelitian yang meliputi tes kelincahan Zig Zag Run (X1) dan Shuttle Run (X2) (Y) pemain sepak bola SDN PANGUBAN 01 diketahui berdistribusi normal. Baik uji pra maupun uji pasca mengikuti distribusi normal, seperti yang ditunjukkan oleh uji normalitas data Shapiro-Wilk, dengan nilai Sig (2-tailed) lebih tinggi dari 0,05. 
Tabel 5. Test Of Homogeneity Of Variances
[image: ]
Berdasarkan hasil uji homogenitas data keterampilan menggiring bola nilai levane test sebesar 0,324 pada hasil pretest dan 0,187 pada hasil post test dengan nilai signifikan sebesar 0.576 pada hasil pretest dan pada hasil post test sebesar 0,670. bahwa data tersebut menunjukan hasil homogen. 
 
Tabel 6. Paired Samples T-Test Results 
[image: ]
Nilai hipotesis pada pretest-posttest shuttle run nilai t= hitung sebesar 11.188 > t=tabel 1.812 dan sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Pretest-posttest zig-zag run nilai t= hitung sebesar 11.238 > t=tabel 1.812 dan sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Berarti ada pengaruh yang signifikan latihan shuttle run dan zig-zag run terhadap keterampilan menggiring bola. 

SIMPULAN  
Latihan agility berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menggiring bola siswa futsal di SDN Panguban 01. Latihan zig-zag run memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan shuttle run. Penelitian ini merekomendasikan integrasi latihan agility dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 
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